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KONSEP BELAJAR DAN PEMBELAJARAN
MENURUT IMAM AL-ZARNUJI

A. Bigrafi Imam al-Zar nuji

Nama lengkapnya adalah Burhanuddin Al-Islami ImakZaanuiji.
Beliau berasal da#@arnuj, yaitu suatu negeri yang menurut al-Qarasi bedada
Turki dan menurut Yaqut al-Hamani terletak di Tsti&n, di seberang sungai
Tigris.! Demikian Sayid Ahmad Utsman mengatakan, imam atZjadikenal
dengan penganut mazhab Hanafi. Dikenal murid alv&ar al-Marwani. Dia
hidup kira-kira akhir abad ke-6 H/12 M atau awabdlke-7 H/13 M. di
Kusaran, sebuah tempat yang memiliki iklim akadenslam yang bagus
dalam mazhab Handfi.

Tanggal kelahiran imam al-Zarnuji belum diketatsgcara pasti.
Mengenai tanggal wafatnya, terdapat dua pendapdé yang mengatakan
beliau wafat pada 591 H/1195 ian ada pula yang mengatakan beliau wafat
pada 840 H/1423 M. Hidup beliau semasa dengan R\MHan Al-Naisaburi,
antara tahun 500-600 HSehubungan dengan hal ini, Grunebaum dan Abel
mengatakan bahwa imam al-Zarnuji adalah toward ahd of 13 and
beginning of 13 century A.D®

Pada saat imam al-Zarnuji hidup, kalaupun keadaditikpdan militer
Daulah Islamiyah merosot, namun tidak demikian yelrkeadaan ilmu

pengetahuan. Bahkan pada masa itu, ilmu pengetdhodrah menanjak maju.

! Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ilbira Malang,Pendidikan Islam
dari Paradigma Klasik Hingga KontempordrMalang: UIN-Malang Prees, 2009), him. 267.

2 Imam Tholkhah dan Ahmad Barizjlembuka Jendela Pendidikafiakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 280.

% Hasan LanggulungPendidikan Islam Menghadapi Abad Ke-Zlakarta: Pustaka Al
Husna, 1988), Cet. 1, him. 31.

* Baharudin dan Nur Wahyunieori Belajar dan Pembelajarar(Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012)im. 49

® Abuddin Nata,Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islarfdakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), Cet. 2, him. 103.
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Jarji Zaidan menyatakan bahwa zaman keemasan kttah masa Daulah
Abbasiyah periode keempat (467-656 H), sebab datasa tersebut berbagai
iimu pengetahuan telah tumbuh dengan pesat damdmrkitab telah ditulis,
seperti ilmu bahasa, sejarah, geografi, sastrafitkafat. Dengan demikian
berarti imam al-Zarnuji hidup di masa kejayaan ilnpengetahuan.
Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan magié perlangsung
sampai pada abad keempat belas. Perlu diingat bitimwepengetahuan pada
masa itu belum merupakan cabang ilmu tersendiritapie masih
dikelompokkan pada bidang akhl&k.

Imam al-Zarnuji menunut ilmu di Bukhara dan Samadkadua kota
yang menjadi pusat keilmuan dan pengajaran. Saansjid-masjid di kedua
kota dijadikan sebagai lembaga pendidikan damtaYiang diasuh antara lain
oleh Burhanuddin al-Marginani, Syamsuddin Abd aljfvdMuhammad bin
Muhammad bin Abd, dan al-Sattar al-Midi. Selain itmam al-Zarnuji juga
belajar pada Rukn al-Din al-Firgini, seorang alghf sastrawan, dan penyair
(w. 594 H/1196 M), Hamdan bin Ibrahim, seorang dhiu kalam, sastrawan
dan penyair (w. 564 H/1170 M), dan Rukn al-Islamhdonmad bin Abi Bakar
yang dikenal dengan nama Khawahir Zada, seorangy Bukhara dan ahli
dalam bidang figh, sastra, dan syair (w. 573 H/1U}j7

Berdasarkan informasi tersebut, imam al-Zarnupisehhli dalam bidang
pendidikan dan tasawuf, juga menguasai bidang-bidam, seperti sastra,
figih ilmu kalam, dan lain sebagainya. Sekaliputubrediketahui dengan pasti
untuk bidang tasawuf ia memiliki seorang guru tagayang masyhur. Namun
dapat diduga dengan memiliki ilmu pengetahuan yaag dalam bidang figih
dan ilmu kalam disertai jiwa sastra yang halus mi@mdalam, seseorang telah

memperoleh akses (peluang) yang tinggi untuk mésukalam dunia tasawuf.

® Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik lhira Malang,Pendidikan Islam
dari Paradigma Klasik Hingga Kontempordim. 267.

" Baharudin dan Nur Wahyunfeori Belajar dan Pembelajarah)m. 50.
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B. Latar Belakang Sosial Politik Pemikiran lmam al-Zar nuji

Dalam sejarah pendidikan ada lima tahap pertumbuldan
perkembangan dalam bidang pendidikan Islam. Addpbapan-tahapan itu
adalah:

a. Pendidikan pada masa Nabi Muhammad SAW (571M§32

b. Pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin (632MH1

c. Pendidikan pada masa Bani Umayyah di Damasg@k-{#&0 M)

d. Pendidikan pada masa kekuasaan Abbasiyah didaddfi50-1250 M)

e. Pendidikan pada masa jatuhnya kekuasaan khdfifeBaghdad (1250-
sekarang)

Imam al-Zarnuji hidup sekitar akhir abad ke-12 daval abad ke-13
(591-640H/1195-1243 M). Dari kurun waktu tersebikethhui bahwa imam
al-Zarnuji hidup pada masa ke empat dari periodetupduhan dan
perkembangan pendidikan Islam yaitu antara tahud-1250 M. Dalam
catatan sejarah periode ini merupakan zaman keerkaegs/aan peradaban
Islam pada umumnya dan pendidikan pada khususnya.

Meskipun demikian pada masa ini dunia Islam sedaeggalami
kontak senjata dengan dengan orang-orang Kristeimdperang Salib sejak
tahun 1097 M. sampai dengan tahun 12948Mlimana kaum muslimin dapat
merebut kembali Akka. Pada periode yang sama DaAldiasiyah menuntut
pembagian Bojena, sedang memasuki periode ke g@yat / 1055 M-590
H / 1194 M ), masa kekuasaan Bani Saljuk dalam petadan Khalifah
Abbasiyah yang disebut masa pengaruh Turki kedarapériode kelima ( 590
H /1194 M- 656 H /1258), pada masa ini kekuasdwiifiah telah bebas dari

8 Suprihatin, Pemikiran Pendidikan Syekh Imam al-Zarnuji (Studptang Kedudukan
dan Hubungan antara Guru dan Peserta didik dalatatKiTa’lim al-Muta’allim Tariq al-
Ta’allumg”, (Malang, Rosdakarya, 2009), him. 31

Muhammad Sayid al-WakilWajah Dunia Islam dari Dinasti Bani Umayyah Hingga
Imperialisme Modern(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), Cet. Ill, Im3.

10 Badriyatim, Sejarah Peradaban Islan{Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998),

Cet. VII, him. 79.

39



pengaruh dinasti lain, tetapi kekuasaan khalifatyhaefektif disekitar kota
Baghdad-*

Menurut Philip K. Hitti dalam tesis karangan Awatlid Pimay yang
berjudulKonsep Pendidik dalam Islam (Studi Komparasi atasdangan al-
Ghozali dan imam al-Zarnuji) bahwa dunia Islam waktu itu sedang
mengalami disintegrasi politik. Baghdad sebagaiapysmerintahan Islam
tidak dapat mengendalikan kekuasaannya didaeratadaeal ini diikuti oleh
sikap penguasa daerah yang melepaskan diri daeno@ahan puséﬁ Akan
tetapi bahkan ada yang kemudian menguasai pentfamtausat (Baghdad),
diantaranya dinasti Buwaihiyyah (320 - 447 H /932055 M), dinasti Saljuk
( Saljuk Besar ) didirikan oleh Rukh al Din Abu TibaThughrul Bek lbn
Mika'il 1bn Seljuk Ibn Tugag, yang menguasai Bagthddan memerintah
selama 93 tahun ( 429-522 H / 1037-1127 M ), duaasti ini yang
memerintah pada masa imam al-Zarnuji serta didaatbiyah (564-648 H /
1167-1250 M )2

Di zaman kaum Saljuk, kota baghdad mendapatkan &krsébagian
dari daerah kedudukannya yang semula sebagai #oWerbhanian tempat
persemayaman kholifah Abbasiyah yang menikmati @erg keagamaan.
Dan menikmati kembali kehebatan serta keagungag y&nnah dinikmati
sebelumnya. Hal ini mungkin dikarenakan kesendirtinbaghdad serta
mendapat kehormatan dan sanjungan dari sultamsiliam saljuk. Dan
pengaruh politik terus berada di ibukota kaum EadjuNisabur kemudian di
Raiyi.**

Dalam zaman inilah para ulama dengan dukungan psagmulai
dengan keras mengecam filsafat dan failosof baldemmgan ilmu hikmah

(ilmu pengetahuan umum ) pada umumnya. Akan tgiapdangan mereka

1 Badriyatim,Sejarah Peradaban Islarhjm. 59.

12 awaluddin Pimay,Konsep Pendidik dalam Islam (Studi Komparasi ataad&ngan
al- Ghozali dan imam al-Zarnuj) Tesis PPS IAIN Walisongo Semarang, (Semarang:
Perpustakaan Pasca Sarjana IAIN Walisongo, 1999),29-30.

13 Badriyatim,Sejarah Peradaban Islarhjm. 65.

1 Ahmad SalabiSejarah dan kebudayaan IslaifT,erj. Muhammad Labieb Ahmad ),
jilid 3, (Jakarta: Al-Husna Zikra, 1997), Cet. tlm.340.
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terhadap filsafat dan mantiq berbalik arah, seniuda hikmah diabadikan
kepada agama tetapi pada akhirnya hampir saja agamdéunuhnya. Ibnu
Khaldun sendiri mengatakan bahwa filsafat itu beesadharatnya terhadap
agama.

Prof. Dr. Ahmad Syalabi menjelaskan, bahwa zamammkaaljuk
banyak terjadi kebangkitan pikiran yang pesat, ydagarnya telah dirintis
oleh Nizamul Mulk Wazir kepada Alb Arislan dan Malbyah. Wazir yang
berimu pengetahuan ini telah mendirikan sekoldolsd yang
menggunakannamanya, yaitu Nizamiyah. Sekolah-skek@esebut terdapat
ditempat-tempat sebagai berikut: Baghdad, BalkasalNir, Haraf, Afghan,
Basrah, Marwga, Amal dan Mausil. Menurut As Subkiamul Mulk
mempunyai sekolah di setiap kota di Iraq dan Kramds Pada zaman
pemerintahan Bani Saljuk dan Bani Ayyub, aliran’@yidan Mu'tazilah
mulai redup. Karena kedua pemerintahan ini lebimdoog ke Sunni.
Kecenderungan itu tampak dengan adanya pemberianngan kepada
lembaga-lembaga pendidikan Sutthi.

Jadi secara umum dapat dikatakan, bahwa pada nsagasayn al-
Zarnuji sedang mengalami kemunduran, terutama pagdek intelektual dan
moral yang sangat akut. Hal inilah yang menyebab&ianZarnuji untuk
mencari kekuatan-kekuatan positif yang ada di agkya untuk menghadang

kehancuran itu.

C. Konsep Pembelajaran
Pembelajaran merupakan usaha sadar yang dilakukak membuat
siswa belajar, yaitu perubahan tingkah laku padaaiyang belajar, dimana
perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan lmarg perlaku dalam
waktu yang relativ lama dan karena adanya usahdi dalam proses

pembelajaran juga terjadi proser belajar, dan untlkh jelasnya akan

5 Ahmad SalabiSejarah dan kebudayaan Islai§.

18 Eaziur Rahmanislam, (terj. Ahsin Muhammad), (Bandung: Pustaka, 199%t. @I,
him. 267
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diejelaskan mengenai konsep belajar dan pembeatajaranurut imam al-

Zarnuiji.

1. Konsep Belajar

Agama Islam sangat menganjurkan kepada manusigk ws#lalu
belajar. Bahkan, Islam mewajibkan kepada setiapgyang beriman untuk
belajar. Perlu diketahui bahwa setiap apa yangridifpgnkan oleh Allah
untuk dikerjakan, pasti di baliknya mengandung laknatau sesuatu yang
penting bagi manusia. Demikian juga dengan perintgbk belajar. Orang
yang belajar akan dapat memiliki ilmu pengetahuangyakan berguna
untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinoéetusia dalam
kehidupan. Sehingga dengan ilmu pengetahuan yasgpalkannya itu
manusia akan dapat mempertahankan kehidtipan.

Mengenai belajar imam imam al-Zarnuji mengatakamza
]S.J\i\ oLl

“Ketahuilah, bahwa kewajiaban setiap muslim bukiantaenuntut

segala macam ilmu, tetapi yang wajib baginya adalehuntut ilmu
khaal”*®

Jadi belajar adalah menuntut ilmu atau mempelajaru yang
berhubungan dengan kewajiban sehari-harinya sebagasiim. Karena
dengan belajar kita mendapatkan ilmu yang bermanfahammad bin
Hasan bin Abdilah menjelaskan dalam syairnya: “Gtlah ilmu, karena
ilmu merupakan perhiasan bagi pemiliknya, keunggdian pertanda segala
pujian. Jadikanlah dirimu sebagai orang yang setednambah ilmu setiap

hari. Dan berenanglah di lautan yang penuh mékna.

" Baharudin dan Esa Nur Wahyufieori Belajar dan Pembelajarahjm. 32.

18 Al-zarnuji, Ta’'lim Al-Muta’alim, (t.t., Daarul lkhyai Al-Kutubi Al-‘Arabiyati, t.th,
him. 4.

19 A. Ma'ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut llmuSurabaya: Al-Miftah, 1996),
him. 6.

20 Aliy As’ad, Bimbingan bagi Penuntut llmu Pengetahu@Yiogyakarta: Menara Kudus,
1978), him. 6.
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Syeikh Imam imam al-Zarnuji menekankan kewajibalajae seperti

pada hadits Nabi yang berbunyi:
P e L ol Ll —p o 1 ey JBJG Ly ) e
2 sl ol

Diceritakan dari Hisyam ibn Umar, diceritakan dathafs ibn
Sulaiman, diceritakan dari Katsir ibn Syindzir, idstuhammad bin
Sirin, dari Anas bin Malik berkata menuntut ilmw iadalah fardhu
bagi tiap-tiap Muslim. (HR.Ibnu Majaf.

Kemudian imam imam al-Zarnuji lebih menekankan paida, beliau
mengatakan; “Wajib niat belajar pada masa-masa ntendmu”, karena
niat merupakan sesuatu yang fundamental dalamaségd| dalam sabda
Nabi yang artinya: “Sesungguhnya sahnya segala em#drgantung pada
niatnya”? Dengan kewajiban belajar bagi muslim laki-laki gemempuan,
bahwa apabila manusia melakukan aktivitas belagdand hidupnya maka
perubahan yang terjadi baik aktual maupun potea&ah terbentuk, karena

hakikat belajar itu sendiri adalah pembentukanmsitpotensi baik.

2. Konsep Pembelajaran
Sedangkan Pembelajaran merupakan usaha membindsega didik
dan menciptakan lingkungan yang memungkinkan tewyadproses belajar
untuk belajar. Dalam usaha pembelajaran membutupkasiapan, waktu,
biaya, sarana prasarana dan sebagdfhymam al-Zarnuji mengatakan
bahwasanya kesuksesan dalam pembelajaran itu ukparlkesungguhan

oleh tiga pihak, yaitu guru, anak didik dan orang? Jadi haruslah tiga

ZAl-khafid Abi ‘Abdillah Muhammadibni Yazid Al-Qazwii, Sunan Ibnu Majah(t.t.:
Darulfikri, t.th.), Jil. 1, him. 81.

22 Abdurrahman Al-Baghdad§istem Pendidikan di Masa Khalifah IslagBurabaya: Al-
Izzah, 1996), Cet. 1, him. 3.

2 A, Ma'ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut limunim. 14

24 Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaréiakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009)|m. 87.

% Aliy As'ad, Bimbingan Bagi Penuntut IImu Pengetahubim. 31.
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pihak ini memiliki interaksi yang baik agar ter@ppembelajaran yang
optimal.

Pembelajaran merupakan proses dua arah, di managajaen
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangbelajar dilakukan
oleh peserta didik/ murid. Dalam belajar-mengagmng/mana di dalamnya
terjadi interaksi peserta didik dan pengajar, adakk dapat dicirikan
sebagai orang yang tengah memerlukan pengetatoan/bimbingan dan
pengarahan. Dalam pandangan Islam hakikat ilmusherdari Allah,
sedangkan proses memperolehnya dilakukan meldajab&epada seorang
guru. Dalam hal ini figur seorang guru sangat dipgkan oleh anak didik,
maka berkelakuan baik itu sebagai syarat utamaadegyru, karena guru
dengan budi pekerti yang baik sangat dibutuhkaamdglendidikan watak
siswa. Guru harus menjadi suri tauladan, karen& didik bersifat suka
meniru. Selain memiliki budi pekerti yang baik, imamam al-Zarnuji
mengutamakan dalam memilih seorang guru haruslab Ysim, lebih tua
usianya, dan mempunyai sifat wara’. Dalam hal inrugyang ‘alim
merupakan guru yang mempunyai pengetahuan dan wawamng luas,
sehingga dapat memberikan pengetahuan kepada ilitakyd >

Imam al-Zarnuji menggunakan metode menghafal sebaghode
pokok dalam pembelajaran, kekuatan akal dalam ngag@nrespon-respon
dari luar sangat penting dalam usaha pemahamatsesiakna. Hal ini
terlihat jelas dari deskripsi imam al-Zarnuji temgakiat-kiat memperkuat
hafalan dan hal-hal yang harus dijauhi yang dapatusak hafalan
(penyebab kelalaian). Usaha untuk memperkuat haféd&bith, dalam
istilah hadits) dilakukan dengan cara tekun belaj@ngurangi makan, salat
malam, dan membaca Al-Qurah.

Selain metode menghafal imam al-Zarnuji juga mepgkan bagi
anak didik untuk berdiskusi. Karena manfaat diskelkih besar dari pada

sekedar mengulangi, sebab dalam diskusi, selain gntemgi juga

26 A Ma’ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut limunlm. 24.
27 A, Ma’ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut limunlm. 113
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menambabh ilmu pengetahuan. Imam al-Zarnuji mentjagabahwasannya
dalam berdiskusi haruslah dilaksanakan dengan pdmshdaran serta
menghindari hal-hal yang membawa akibat negatif.reda diskusi

dilaksanakan guna mencari kebenaran, maka tidak lzdsdnasil bila disertai
kekerasan dan berlatar belakang tidak Baik.

Untuk lebih jelasnya dalam memahami konsep belajan
pembelajaran imam al-Zarnuji, berikut akan dije&@sklebih lanjut
mengenai hal-hal yang berkaitan erat dengan konkefajar dan
pembelajaran, yakni konsep ilmu, konsep pendidierdanengajar, konsep

peserta didik dalam belajar, serta tujuan pendidika

D.Konsep IImu
1) Pentingnya limu
Dari uraian mengenai konsep belajar dan pembefagiratas imam
imam al-Zarnuji mengatakan bahwa; belajar itu mdejge ilmu atau
menuntut ilmu yang berhubungan dengan kewajibanarsbharinya
sebagai muslimi’ Dengan belajar kita mendapatkan beberapa ilmu yang

bermanfaat, dalam syairnya Muhammad bin HasanAhdillah:
do sl AU bigies iy AR Y 2y D OB e

Kita wajib ta’lim (belajar): karena ilmu banyak tiehnya, di

antaranya:

1) aaY o artinya: ilmu itu jadi perhiasan bagi orang yangnmlii

ilmu, disukai dan dibutuhkan orang banyak.

2) =% artinya: orang yang memiliki ilmu mendapatkan kéaan,

orang yang berilmu lebih mulia dari orang yang Kidaerilmu
(bodoh).

28 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik lhia Malang,Pendidikan Islam
Dari Paradigma Klasik Hingga Kontempordrlm. 277.

29 A, Ma’ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut lImunlm. 5.
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3) Sl Jﬁ Olsieq artinya: ilmu itu merupakan pertolongan dalam hal

kebagusan, bisa membedakan antara yang haq dahyaaity salah
dan benar®
Dijelaskan oleh imam al-Zarnuji dalam kitaba'lim Muta’alim

tentang pengertian ilmu:
31, &% S E e e ez 44 s50 PR a0 29
Dpdall 4 o ESB Al s g das 308 WAl s Ul

"Pengertian ilmu itu adalah suatu sifat yang dengardapat menjadi
jelas pengertian suatu hal yang diseBtit".

Jadi dapat dikatakan bahwasannya ilmu menurut inagarnuji
merupakan sifat yang kalau dimiliki seseorang miadamjadi jelaslah apa
yang terlintas di dalam pengertiannya.

limu yang telah digelar oleh Allah lewat ayat-ajpta (Qouliyahdan
Kauniyal) memang dipersiapkan oleh Allah sesuai dengaahfitnanusia,
artinya memenuhi dorongan asasi manusia yaitugkgachuan ¢uriosity)
terhadap segala sesuatu (reafifa).

Islam memandang ilmu sebagai suatu yang suci, Sedddp akhirnya
semua pengetahuan menyangkut semacam aspek dafestesn Tuhan
kepada manusid, ini menunjukkan betapa pentingnya iimu. Imam al-
Zarnuji memandang ilmu sebagai sesuatu yang mubagena ilmu itu
khusus dimiliki oleh manusia. Dalam pada itu, segasuatu selain ilmu,
dapat juga dimiliki oleh selain manusia. Sepertaiiya keberanian, kuat,
baik hati, belas kasih dan lain sebagainya selain.iDengan ilmu pula,

Allah mengunggulkan Adam as. atas para maldfkat.

30 A. Ma'ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut lImunlm. 7.

31 al-zarnuiji, Ta’lim Al-Muta’alim, him. 9.

32 A. Ma'ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut limunlm, 12.

33 Achmadi,ldiologi Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 125.

3 Hasan Langgulungdsas-Asas Pendidikan Islafdakarta: Pustaka Al Khusna, 1992),
Cet. 2, him. 105.

% Aliy As’ad, Bimbingan Bagi Penuntut llmu Pengetahulim. 5.
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Mengenai pentingnya ilmu imam al-Zarnuji mengatakan

Keutamaan ilmu hanya karena ia menjadi wasilahdaetar) menuju
ketakwaan yang menyebabkan seseorang berhak meha@apaliaan
di sisi Allah dan kebahagiaan abadi, sebagaimanaakimad bin
Hasan bin Abdillah menjelaskan dengan syair: tlautimu, karena
ilmu merupakan perhiasan bagi pemiliknya, keunggdan pertanda
segala pujian. Jadikanlah dirimu sebagai searangg yaelalu
menambah ilmu setiap hari dan berenanglah di lautakna.
Belajarlah ilmu agama, karena ia adalah ilmu yaating unggul,
ilmu yang dapat membimbing menuju kebaikan daw#Kkimu yang
lurus untuk dipelajari, dialah ilmu yang menunjukkieepada jalan
yang lurus, yakni jalan petunjuk. Tuhan yang dapanyelamatkan
manusia dari segala keresahan. Oleh karenardangoyang ahli ilmu
agama dan bersifat wara' lebih berat bagi setaipadia menggoda
seribu orang ahli ibadah tapi bod®h.

Dari pernyataan imam al-Zarnuji ini tidak hanya nu@m anjuran
untuk menuntut ilmu dan melalui hari-hari dengafalsi menambabh ilmu,
tetapi juga untuk lebih memfokuskan pada beldjan iagama. Karena ilmu
agama adalah petunjuk bagi kebenaran, kebaikiwatadan jalan yang
lurus. Keutamaan ilmu sungguh sangat besar, kamla sungguh agung
dan tinggi. Berapa banyak orang yang rendah yargh téerangkat
derajatnya oleh ilmu menjadi orang-orang yang mulen berapa banyak
orang yang hina yang telah terangkat posisinya agieigrang-orang besar.
Dengan ilmulah, Adam menjadi mulia dan dengan ilpula pemiliknya

mencapai derajat yang tinggi.

2) Klasifikasi llmu
Belajar hukumnydardlu bagi setiap muslim, baik laki-laki maupun
perempuan. Namun demikian, menurut imam al-Zarmuginusia tidak
diwajibkan mempelajari segala macam ilmu, tetapnyha diwajibkan

mempelajari ilm al-hal, yaitu pengetahuan-pengetahuan yang selalu

36 A. Ma'ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut lImunlm. 8.
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diperlukan dalam menjunjung kehidupan agamanya. $edaik-baik amal
adalah menjagal-hal*’

Dalam menuntut ilmu hendaknya memilih mana yanbagus dan
dibutuhkan dalam kehidupan agamanya pada waktu ateGhazali

mengungkapkan dalaira’lim al-Muta’alim:
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Dalam menuntut ilmu hendaknya memilih mana yambaigus dan
dibutuhkan dalam kehidupan agamanya pada waktu yaitu
mendahulukan mempelajari tauhid, mengenal Allalgkap dengan
dalilnya. Karena orang yang imannya hanya tagé&akpun menurut
kita sudah sah tetapi tetap berdosa, karena i& tdau berusaha
mengkaji dalam masalah ifi.

Di samping itu, manusia juga diwajibkan mempelajéiriu yang
diperlukan setiap saat. Karena manusia diwajibkelas puasa dan haji,
maka ia juga diwajibkan mempelajari segala sesyatg berkaitan dengan
kewajiban tersebut. Sebab apa yang menjadi pesamada perbuatan
wajib, maka wajib pula hukumnya. Demikian pula m&au wajib
mempelajari ilmu-ilmu yang bekaitan dengan berbagekerjaan atau
kariernya. Seseorang yang sibuk dengan tugas kerjgnisalnya dagang),
maka ia wajib mengetahui bagaimana cara menghindag haram. Di
samping itu manusia juga diwajibkan mempelajarivilahwal al-qalb,
seperti tawakal, ridla dan sebagaifiya.

Selain ilmu-ilmu tersebut di atas imam al-Zarnwjgga mewajibkan

bagi setiap muslim utuk mempelajari ilmu mengergata etika (akhlak),

" Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik lIhia Malang,Pendidikan Islam
dari Paradigma Klasik Hingga Kontempordim.268.

%8 al-Zarnuiji, Ta’lim Al-Muta’alim, him. 13.
39 Aliy As’ad, Bimbingan Bagi Penuntut llmu Pengetahulim. 15.

“° Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ihia Malang,Pendidikan Islam
dari Paradigma Klasik Hingga Kontempordim. 269.
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seperti kedermawanan, takut, keberanian, kerendaditarmenjaga diri dari
dosa, kesombongan, kikir, berlebih-lebihan dan lasebagainya.
Sesungguhnya kesombongan, kikir, dan berlebih-#gb@dalah haram. Dan
tidak mungkin menghindarinya, kecuali dengan meajpgl perilaku-
perilaku tersebut dan juga mempelajari cara peaoiaya’*

Imam al-Zarnuji membagi ilmu pengetahuan ke dalempat kategori.
Pertama,ilmu fardlu ‘ain, yaitu ilmu yang setiap muslim secara individual
wajib mempelajarinya, adapun kewajiban menuntatiipertama kali harus
dilandaskan adalah mempelajari ilmu tauhid baru dgian mempelajari
ilmu-ilmu lainnya, seperti ilmu figih dan ilmu ush(dasar-dasar agam®).
Kedua ilmu fardlu kifayah yaitu ilmu di mana setiap umat Islam sebagai
suatu komunitas, bukan sebagai individu diharuskanguasainya, dengan
kata lain ilmu ini adalah ilmu yang kebutuhannyanye dalam saat-saat
tertentu saja, seperti ilmu shalat jenazabh.

Ketiga, haram mempelajari ilmu yang tidak ada manfaatnigal a
bahkan membahayakéh.llmu yang tidak ada manfaat dan banyak
mudharatnya, seperti ilmu sihir, ilmu astrologi nfielan bintang),
diharamkan mempelajari ilmu tersebut sebab tidalnbegikan manfaat dan
berkeyakinan untuk lari dari takdir Allah. Menuisyeikh imam al-Zarnuji
tidak diperbolehkan ilmu-ilmu tersebut sebenarnia pantinya ilmu itu
dipraktikkan ke tengah-tengah masyarakat bisa maukan dampak
negatif yang telah diharamkan oleh sebagian ulakan tetapi
mempelajari ilmu falak (astronomi) mengetahui wakmktu shalat,
permulaan hari puasa Ramadhan atau hari raya itulden Idhul Adha
memang diperbolehkan, yaitu yang erat hubunganeyeah peribadatan

dalam Islam. Menurut syeikh imam al-Zarnuji merg&kn dalam

1 A. Ma’ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut lImunlm. 9.
“2 Bahruddin dan Esa Nur Wahyuflieori Belajar dan Pembelajaraf)m. 53.
43 A. Ma’ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut [Imthlm., him. 11.

49



Ta'limnya bahwa jika mengkaji astronomi/astrologiebatas untuk
mengetahui arah kiblat dan waktu shalat, maka kiawéu diperbolehkaf{
Keempatjawaz yaitu ilmu yang hukum mempelajarinya adalakelp
karena bermanfaat bagi manusia. Misalnya ilmu kestak?> Mengkaiji
ilmu kedokteran hukumnya boleh, sebab ilmu ini rpakan salah satu
sebab (sarana menuju sehat) sebagaimana sebabyselgdain. Nabi Saw.
pun pernah melakukan pengobatan, bahkan disingatir statemen Imam
Syafii, bahwa ilmu itu ada dua, yaitu ilmu figh tuk keperluan
pengamalan agama dan ilmu kedokteran untuk kepeReasehatan badan,

sedang ilmu-ilmu lainnya hanya sebagai pelengk'%a

E. Konsep Pendidik dalam Mengajar
1) Syarat-Syarat Seorang Guru

Guru merupakan unsur dasar pendidikan yang sareyaeihgaruh
terhadap proses pendidikan. Dalam perspektif Idkatveradaan, peranan
dan fungsi guru merupakan keharusan yang tidakgkhin. Tidak ada
pendidikan tanpa kehadiran guru. Peran dan tanggawgb guru dalam
proses pendidikan sangat berat. Apalagi dalam kergendidikan Islam, di
mana sema aspek pendidikan dalam Islam terkaitasgengai-nilai {alue
bound, yang melihat guru bukan saja pada penguasaareriaiat
pengetahuan, tetapi juga pada investasi nilai-nilaral dan spiritual yang
diembannya untuk ditransformasikan ke arah pemhkantiukepribadian
anak didik?’

Mengingat peran dan tanggung jawab guru dalam grpeadidikan
sangat berat, imam al-Zarnuji menganjurkan padadalam memilih guru,
hendaklah memilih guru yang lebih alim, waro’ dagg lebih tua usianya.

Imam al-Zarnuji berkata:

44 Aliy As’'ad, Bimbingan Bagi Penuntut llmu Pengetahulim. 8.
5 Bahruddin dan Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan Pembelajarahjm. 53.
“8 Aliy As’ad, Bimbingan Bagi Penuntut llmu Pengetahulim. 9.
*" Imam Tholkhah dan Ahmad BariAlembuka Jendela Pendidikamnm. 219.
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Dalam memilih guru hendaklah memilih yang lebihmalwaro’ dan
juga lebih tua usianya. Sebagaimana Abu Hanifabladetterlebih
dahulu memikir dan mempertimbangkan lebih Ilanjut,aken
menentukan pilihannya kepada tuan Hammad bin Abilair8an.
Dalam hal ini ia berkata: “beliau saya kenal sebagang tua yang
berbudi luhur, berdada lebar serta penyabar. Katadagi: saya
mengabdi di pangkuan tuan Hammad bin Abu Sulairdan,ternyata
saya pun semakin berkembdig.

Syarat-syarat di atas yang harus dipenuhi olehasgoguru, di mana
seorang guru haruslah, 1) ‘Alim (cendekiawan), karguru ini merupakan
guru yang mempunyai pengetahuan dan wawasan yasg3ehingga dapat
memberikan pengetahuan kepada anak didiknya. 2)hLela usianya:
dianjurkan memilih guru yang lebih tua usianya (ds&), sebagai guru
lebih tua mempunyai banyak pengalaman dalam beramalpun dalam
menghadapi murid-muridnya. 3) Mempunyai sifat wardianjurkan
memilih sifat wara’, karena guru yang mempunyaatsihi akan selalu
mengutamakan kehidupan yang bersifat ukhrawi, danakan dipercaya
dalam segala tindak lakunya. Sehingga akan memgadihdan yang baik
bagi muridnya.

Persyaratan menjadi seorang yang baik tersebuk tidanutup
kemungkinan syarat-syarat lainnya. Syarat yangndikeakan di atas masih
relevan dengan persyaratan yang lebih bersifatypeatan akademis dan
profesionalisme sebagai seorang guru. Menjadi gulaklah sembarang

orang bisa menjadi guru. Tetapi harus memenuhirbpbesyarat yaitu:

8 Al-Zarnuji, Ta’lim Al-Muta’alim, him. 13.
“9 Aliy As’ad, Bimbingan bagi Penuntut llmu Pengetahuaim. 16.
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1) Takwa kepada Allah swt.

Guru, sesuai dengan tujuan ilmu Pendidikan Islahaktmungkin
mendidik anak agar bertakwa kepada Allah, jikeeladgri tidak bertakwa
kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi muridmEagaimana
Rasulullah Saw. menjadi teladan bagi umatnya

2) Berilmu

ljazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapu fweti, bahwa
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan daamkggupan tertentu
yang diperlukannya untuk suatu jabatan.

3) Sehat jasmani

Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan sasaran ssddih syarat
bagi mereka yang melamar untuk menjadi guru. Gangymengidap
penyakit menular misalnya, sangat membahayakarh&tse anak-anak.
Dan juga guru yang berpenyakit tidak akan bergaimahgajar.

4) Berkelakuan baik

Budi pekerti guru maha penting dalam pendidikanakanurid.

Guru harus menjadi suri tauladan, karena anak-dmesifat suka

meniru>®

2) Etika Seorang Guru

Guru adalatspiritual fatheratau bapak rohani bagi anak didik. lalah
yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu dan meankannya. Pribadi
guru adalaluswatun hasanghuntuk itu seorang guru haruslah mempunyai
kepribadian® yang baik. Karena guru adalah mitra anak didikamfal

kebaikan. Guru yang baik, anak didik pun menjadk.b@leh karena itu,

*0 Saiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukaglakarta: PT

Rineka Cipta, 2000), him. 32-33.

®! Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yéergliri dari unsur psikis dan fisik.

Dalam makna demikian, seluruh sikap dan pebuatseoseng merupakan suatu gambaran dari
kepribadian seseorang. Dan perbuatan yang baikgseéikatakan bahwa seseorang itu mempunyai
kepribadian yang baik atau berakhlak mulia. Sebgbk bila seseorang melakukan sikap dan
perbuatan yang tidak baik menurut pandangan mdsarmaka dikatan bahwa orang itu tidak
mempunyai kepribadian yang baik atau mempunya kklgeng tidak mulia. Saiful Babhri
DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukasin. 40.
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masalah kepribadian adalah suatu hal yang menentirkggi rendahnya
kewibawaan seorang guru dalam pandangan anakatalikmasyarakat.

Profesi keguruan bukan hanya kerja mencari nafkabelkarian,
melainkan juga panggilan jihad untuk mencurahkagalse kemampuan
untuk mencari ridha Allah. Jika guru yang menyatakfrinya sedang
berjihad di jalan Tuhan dan mengharapkan sesuaiy lyersifat material, ia
tidak lebih hanya makelar kependidikan. Guru, dal&onteks jihad
pembelajaran, mensyaratkan adanya kebeningan jamakdikhlasan diri
ketika melaksanakan aktifitas pembelajaran/pendiui¢

Pengajar atau guru mempunyai derajat yang tinggrajat seorang
pengajar dan kedudukannya akan semakin bertamigdi dan mulia jika
ia berperilaku baik dan berakhlak mulia serta mesihdirinya dengan
sifat-sifat yang terpuji. la akan terhindar dseigalasifat yang buruk yang
akan mencemarinya dengan kedudukannya yang mufiaddeajat yang
tinggi. Walaupun seorang guru itu mempunyai kedadulang tinggi,
namun hal itu tidak boleh membuat seorang guru asngombong,
hendaknya seorang guru itu harus selalu berdéapdhu’ daniffah, yaitu
selalu menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yamgatd menjerumuskan

pada kehinaan bagi seorang ahli ilmu.

F. Kosep Peserta Didik dalam Belajar
Dalam konsep peserta didik Kitafa'lim al-Muta’allim banyak
disebutkan tentang sifat-sifat penuntut ilmu, sifadral yang mulia sekaligus
sebagai etika para penuntut ilmu (peserta diditgrariain:
1) Kesungguhan dalam belajar
2) Kontinuitas dalam belajar
3) Punya cita-cita tinggi dalam mengejar ilmu pengesah
4) Usaha keras

5) Sabar dalam menghadapi kesulitan belajar dari guru

%2 Saiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatsiim. 49
5% |Imam Tholkhah dan Ahmad Barizilembuka Jendela Pendidikamm. 226.
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6) Sabar dan tahan terhadap godaan nafsu rendah

7) Memuliakan ilmu dan hormat kepada guru serta kghmaya

8) Sabar dalam menghadapi bencana dan cobaan

9) Memuliakan kitab
10) Hormat kepada sesama penuntut ilmu (teman) dardtaww&epada guru
11) Menghindarkan diri dari akhlak yang tercela

Imam al-Zarnuji begitu tegas memberikan penekarsgga#ta anak didik
agar ilmu yang dihrapkan bisa dicapai. Imam al-dammengutip pendapat Al
bin Abi Talib yang menyebutkan bahwa siswa hanyaatianeraih ilmu yang
dipelajarinya jika dapat memenuhi 6 kriteria, yaiterdas, semangat, sabar,
biaya, bimbingan guru dan waktu yang mencukupisygeatan ini barang kali
belum banyak direnungkan oleh kaum muslimin, meskigudah banyak
dihafal di luar kepald?

Menurut imam al-Zarnuji, anak didik haruslah begguh-sungguh hati
dalam belajar secara kontinu (terus-menerus). Daklim al-muta’alaim
imam al-Zarnuji mengungkapkan:
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Barangsiapa yang bersunguh-sungguh mencari sesmigtgya akan
menemukannya. Seseorang akan mendapatkan seswuatuligarinya,
sejauh usaha yang dilakukannya.

Dalam Ta’'lim al-Muta’alim disebutkan, bahwa Syekh al-Imam al-Ajjal

Ustadz Sadiduddin mendendangkan gubahan syair [Byafi:

-
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kesungguhan akan mendekatkan sesuatu yang jaumdearbukakan
pintu yang terkunci. Hak Allah yang paling utamagibanakhluknya

54 Ahmad Musthofa Hadna, “Analisis Perbandingan anfBeori Pendidikan imam al-
Zarnuji dan Teori Pendidikan Kontemporer”, dalam iAnHaedari, Khazanah Intelektual
Pesantren Il,(Jakarta: Puslibang Pendidikan Agama dan KegamaatarB Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2010), him. 350.

%5 Al-Zarnuiji, Ta’lim Al-Muta’alim, him. 21.
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adalah orang-orang yang bercita-cita tinggi justiuji dengan hidup
yang sempit;

Anak didik hendaknya bersabar dalam perjalananngepelajari ilmu.
Perlu disadari bahwa perjalanan mencari ilmu itlaki akan terlepas dari
kesulitan, sebab mempelajari ilmu merupakan suatbyatan yang menurut
kebanyakan para ulama lebih utama dari pada bemgpemembela agama
Allah. Siapa yang bersabar menghadapi kesulitaandahempelajari ilmu,
maka ia akan merasakan lezatnya ilmu melebihi adgelezatan yang ada di
dunia®’

Imam al-Zarnuji juga mengingatkan agar pesertakdégdilalu menjaga
diri dari akhlak tercela, terutama sikap sombongor@ng penyair berkata:
“ilmu itu musuh bagi penyombong diri, laksana ahbmusuh dataran tinggi.
Diraih keagungan dengan kesungguhan bukan semata-dengan harta
tumpukan. Bisakah agung didapat dengan harta taepaangat. Banyak
sahaya menduduki tingkat merdeka, banyak orangekarthenduduki tingkat

sahaya®®

G. Tujuan Pendidikan

Pendidikan merupakan proses belajar dan pembeiajadalam
membimbing dan membirfégrah peserta didik secara maksimal dan bermuara
pada terciptanya pribadi pesreta didik sebagai imupkripurna ifisan al-
kamil). Mengenai tujuan pendidikan imam al-Zarnuji adathtujukan untuk
mencari keridlaan Allah, memperoleh kebahagiaanakhirat, memerangi
kebodohan pada diri sendiri danorang lain, mengegitsn dan melestarikan
ajaran Islam, serta mensyukuri nikmat AlfdhHal ini senada dengan
perkataan imam al-Zarnuji mengenai niat menuntauil DalamTa’lim al-

Muta’alim imam al-Zarnuji berkata:

% A. Ma'ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut lImialm. 47.

" Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ihia Malang,Pendidikan Islam
dari Paradigma Klasik Hingga Kontempordim. 279.

%8 Aliy As’ad, Bimbingan Bagi Penuntut llmu Pengetahulim. 30.
59 Abudin NataPemikiran Para Tokoh Pendidikan Islatim. 109.

55



B pr Jed O 5V 50 A6 A Gy e Iy s g O sk
G bt V3 Wy LY 2 B0 SeyielE Ve JuEd s 22
60 o8 oGy
Di dalam menuntut ilmu sebaiknya peserta didik ia@rmencari ridla
Allah, mengharap kebahagiaan akhirat, menghilandebodohan dari
dirinya sendiri dan dari segenap orang-orang bodoanghidupkan
agama dan melestarikan Islam, karena sesunggulelgatdrian islam

hanya dapat depertahankan dengan ilmu dan perakud, dan takwa
tidaklah sah dengan kebodotfan.

Jadi tujuan pendidikan imam al-Zarnuji adalah tiddiperbolehkan
belajar dengan tujuan dunia (kedudukan/ kemuliaamadiapan manusia).
Melainkan ditujukan untuk mencari keridlaan Allahemperoleh kebahagiaan
di akhirat, memerangi kebodohan pada diri sendianadang lain,
mengembangkan dan melestarikan ajaran Islam, seeiasyukuri nikmat
Allah.

0 Al-Zarnuiji, Ta’lim Al-Muta’alim, him. 10.

*t A. Ma'ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut llminim. 15.
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